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 Abstrak
Tujuan penelitian ini adalah mengembangkan model konseptual cybercounseling berbasis e-mail. Konseling
merupakan suatu aktivitas proaktif-komprehensif untuk membantu individu mengatasi berbagai permasalahan kehidupan
atau mengembangkan hidup.Konseling online adalah proses konseling yang dilakukan dengan menggunakan media
komunikasi internet. Salah satu media yang digunakan adalah e-mail.Konseling melaluie-mail merupakan salah satu
inovasi yang dikembangkan dari layanan konseling tatap muka, yang didalamnya konselor dan konseli dapat membahas
mengenai masalah-masalah yang dihadapi konseli.Konseling e-mail tidak dikembangkan untuk menggantikan konseling
tatap muka (face to face), tetapi menjadi salah satu cara inovatif dalam membantu konseli untuk memecahkan masalahnya.
Penelitian ini menggunakan metode penelitian dan pengembangan yang meliputi tahap studi pendahuluan, tahap
pengembangan dan tahap validasi. Hasil penelitian ini adalah model konseptual cybercounseling berbasis e-mail
dengan fitur yang dikembangkan untuk memberikan layanan konseling.
Kata kunci: cybercounseling, konseling e-mail, model konseptual
Abstract
The purpose of this article is to develop an email-based cyber-counseling conceptual model. Counseling is a
pro-active and comprehensive activity to help individuals deal with life problems and develop life. Online counseling is
a counseling process done using the internet communication media. One of the media used is e-mail, an innovation
developed from face-to-face counseling.  In the e-mail counseling both the counselor and the counselees can discuss
problems faced by the latter. Yet, this e-mail counseling is not to substitute face-to-face counseling, but rather is used
as an innovative way of helping the counselees solve their problems.  This study employed a research method and
development which covers a preliminary research, development, and validation steps. The result was an e-mail- based
cyber counseling conceptual model, with the features being developed to give counseling services.
Key words:  cyber-counseling, e-mail counseling, conceptual model
PENDAHULUAN
Keberadaan profesi konselor
diperuntukkan untuk membantu individu yang
bergelut dengan masalah-masalah kehidupan yang
tak terhindarkan. Kehadiran konseling
memberikan ruang bagi individu untuk mampu
menemukan solusi. Banyaknya masalah yang
dialami individu dewasa ini memberikan ruang besar
kepada profesi konselor untuk menunjukkan
eksistensi dirinya sebagai profesi menolong (helping
profession). Persoalan yang muncul adalah mengapa
kehadiran konseling belum mampu menjangkau
masyarakat secara luas? Apakah layanan konseling
tatap muka merupakan satu-satunya layanan yang
efektif? Apakah ada layanan konseling lain yang
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dapat membantu masyarakat untuk menggunakan
layanan konseling selain layanan tatap muka?
Dewasa ini peran konselor semakin
dibutuhkan mengingat semakin meningkatnya
permasalahan dan tekanan hidup yang dialami
individu. Di pihak lain, keterbatasan waktu dan
keengganan individu untuk melakukan konseling
pribadi secara face to face merupakan kendala
yang tidak dapat dihindari. Sementara kemajuan
teknologi informasi dan komunikasi menawarkan
berbagai kemudahan bagi masyarakat untuk
mengatasi permasalahan dan kegamangan hidup
yang dialami. Dapatkah layanan konseling dikemas
dengan menggunakan berbagai fasilitas teknologi
informasi dan komunikasi? Dapatkah layanan
konseling berbasis internet memberikan tempat
bagi individu yang masih merasa ragu dan enggan
untuk bertemu tatap muka secara langsung dengan
konselor?
Pemahaman tentang arti konseling secara
umum sangat penting dalam upaya memahami dan
mengembangkan layanan konseling online.
American Counseling Association yang dikutip
oleh Tyler dan Guth (dalam Bloom dan Walz,
2004; dalam Gladding, 2012) mendefinisikan
konseling sebagai aplikasi kesehatan mental,
prinsip-prinsip psikologis atau perkembangan
manusia melalui intervensi kognitif, afektif, perilaku,
atau sistemik; strategi untuk menangani
kesejahteraan, pertumbuhan pribadi, atau
perkembangan karir, serta kelainan. Nugent (yang
dikutip oleh Tyler dan Guth dalam Bloom dan
Walz, 2004) berpendapat bahwa konseling
profesional adalah proses dimana konselor dan
konseli mengembangkan sebuah hubungan efektif
yang memampukan konseli untuk bekerja terhadap
kesulitan-kesulitan. Hershenson, Power, dan
Waldo (dikutip oleh Tyler dan Guth dalam Bloom
dan Walz, 2004) memandang konseling sebagai
sesuatu yang proaktif, proses berorientasi holistik
untuk membantu individu-individu belajar
mengatasi masalah-masalah kehidupan atau
mempromosikan perkembangan kesehatan.
Proses konseling dapat bersifat fasilitatif, preventif,
remedial, rehabilitatif, dan atau pengembangan.
Konseling online  mengacu pada kegiatan
konseling yang berbasis hubungan virtual
berdasarkan pada kebutuhan konseli yang masih
mempunyai jarak dan merasa ragu untuk lebih
terbuka kepada orang lain (Hanley, 2006),
prosesnya dilakukan antara konselor dan konseli
dengan menggunakan komunikasi internet
(Rochlen, Zack, & Speyer, 2004; Baugus, 2001;
Amani, 2007).  Fasilitas internet yang dapat
digunakan untuk keperluan layanan konseling
meliputi e-mail yakni fasilitas untuk mengirim surat
yang lebih cepat, murah, dan mudah digunakan;
website yaitu kumpulan web yang mengandung
informasi; mailing list yaitu media untuk
membentuk ruang diskusi di internet yang dapat
diikuti oleh siapa saja yang mempunyai minat
terhadap suatu topik; file transfer protocol (FTP)
yaitu fasilitas untuk mengirim (upload) dan
mengambil (download) file antara komputer yang
terhubung dengan jaringan internet; chatting yaitu
fasilitas untuk mengobrol secara online  baik
secara teks maupun secara grafik (Yuhefizar,
2008). Sementara Ifdil (dalam Ifdil, 2013)
menyebutkan beberapa media yang dapat
digunakan dalam layanan konseling antara lain
website; telephone/handphone; e-mail; chat;
instant messaging dan jejaring sosial; video
conference.
Terdapat beberapa istilah yang digunakan
berhubungan dengan konseling online  seperti
electronic counseling, e-therapy, e-mail
counseling, cybercounseling, internet
counseling, chat room counseling, video
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support counseling (Baugus, 2001; Pelling, 2009;
Moulding, 2007; Heyman & Speyer, 2010).
Gibson & Mitchell (2011) mengutip gagasan
National Board of Certified Counselors yang
menyebut konseling online dengan istilah
cybercounseling atau webcounseling sebagai
sebuah praktik konseling profesional dan
merupakan sebuah proses pengiriman pesan yang
terjadi ketika konseli dan konselor berada pada
tempat yang terpisah atau dengan jarak yang
berjauhan dan menggunakan media elektronik
untuk berkomunikasi melalui internet yakni web,
email,dan chat room.
Perlunya konseling online  dilihat sebagai
salah satu inovasi dalam konseling. Surya (dalam
Ifdil, 2013) mengemukakan bahwa sejalan dengan
perkembangan teknologi komputer, interaksi
antara konselor dengan konseli tidak hanya
dilakukan melalui hubungan tatap muka tetapi juga
dapat dilakukan melalui hubungan secara virtual
melalui internet dalam bentuk cybercounseling.
Layanan konseling ini dapat merupakan salah satu
model layanan konseling yang inovatif dalam upaya
menunjukkan pelayanan yang praktis dan dapat
dilakukan dimana saja asalkan ada koneksi dengan
internet.
E-mail sebagai salah satu media internet
dapat digunakan dalam layanan konseling
(Yuhefizar, 2008; Ifdil, 2013). E-mail merupakan
sistem yang memungkinkan pesan berbasis teks
untuk dikirim dan diterima secara elektronik melalui
beberapa komputer atau telepon seluler. Dalam
konteks konseling, e-mail dapat digunakan dalam
menyediakan layanan konseling. Baugus (2001)
mengatakan bahwa e-mail merupakan cara yang
paling umum digunakan terapis atau konselor dalam
berinteraksi dengan konseli. Penggunaan media ini
menuntut konselor dan konseli mempunyai alamat
e-mail masing-masing.
Layanan konseling berbasis e-mail sangat
berguna dalam menumbuhkan hubungan
kehangatan antara konselor dengan konseli
terutama bagi konseli yang merasa malu untuk
melakukan konseling secara langsung dengan
konselor (face to face counseling). Rochlen,
Zack, dan Speyer (2004) mengatakan bahwa
mayoritas konseling online  dewasa ini
menggunakan media e-mail sebagai
asynchronous yang menunjukkan bahwa
komunikasi tidak mengambil bentuk dalam real
time tetapi konseli memiliki kesempatan untuk
merespon terhadap proses konseling. Hal ini juga
ditekankan oleh Yaphe dan Speyer (dalam Kraus,
et.all. 2010) yang menjelaskan konseling online
yang asynchronous sebagai pertukaran
komunikasi terapeutik antara konseli dan konselor
menggunakan email yang disebut sebagai
konseling berbasi teks untuk membedakannya
dari layanan berbasis suara yang mirip dengan
konseling telepon atau konseling tatap muka
langsung dengan konseli.
E-mail dipandang sebagai pilihan umum dan
efektif untuk konseling online (Baugus, 2001).
Sussman (dalam Tyler dan Guth, 2004)
menjelaskan e-mail sebagai cara paling mudah
bagi konselor untuk membangun komunikasi
online dengan konseli. E-mail merupakan bentuk
komunikasi yang tersedia dan mudah antara
individu-individu di kantor-kantor yang
berdekatan dan juga dengan individu-individu di
seluruh dunia. E-mail digunakan untuk konseling
individual maupun kelompok dan memberikan
manfaat besar dalam konseling karena
keunggulannya dibandingkan dengan konseling
tatap muka.
Murphy dan Mitchell (dalam McLeod,
2006) memaparkan beberapa keunggulan
konseling e-mail: (a) terdapat catatan permanen
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seluruh kontak konseling yang berguna bagi
konseli, konselor dan supervisor; (b) mengetik
merupakan cara efektif untuk menginternalisasikan
masalah; (c) mengetik membantu seseorang untuk
merefleksikan pengalaman mereka; (d)
ketidakseimbangan kekuatan berkurang-internet
merupakan medium yang egalitarian; (e) konseli
dapat mengekspresikan perasaan mereka saat ini
juga, konseli dapat menulis pesan e-mail saat
berada di tengah depresi daripada menunggu
datangnya sesi konseling berikutnya.
Konseling e-mail merupakan proses
konseling yang di dalamnya terdapat kegiatan
menulis dan membaca (McLeod, 2006).  Menurut
McLeod (2006) layanan konseling e-mail telah
lama digunakan sebagai biblioterapi dan menulis
terbimbing. Hasil penelitian mendukung bahwa
biblioterapi memfasilitasi wawasan dan perubahan
diri konseli secara efektif, khususnya apabila
dikombinasikan dengan konseling tatap muka dan
kontak telepon. Oleh karena esensi konseling
berbasis e-mail terletak pada menulis, maka respon
yang diberikan konselor bergantung pada informasi
yang diberikan. Konselipun tidak perlu
mengirimkan seluruh cerita mengenai masalahnya,
namun dapat dengan bebas memilih informasi yang
dirasa perlu untuk disampaikan kepada konselor
melalui e-mail.
Mallen, Vogel, & Rochlen (2005) dan Jones
(dalam Bloom & Walz, 2004) menjelaskan
pentingnya etika untuk melakukan konseling
online,  khususnya berkaitan dengan aspek
kerahasiaan dan privasi konseli yang harus dijaga
secara mutlak. Ketika menggunakan e-mail
sebagai media konseling online , kerahasiaan
merupakan aspek penting yang perlu diperhatikan.
Hampir semua pesan e-mail menyebar atau
menjelajah melalui internet sebagai teks file yang
sering beredar dari server ke server. Administrator
untuk server mail memiliki kewenangan untuk
mengakses pesan, namun tidak memberitahukan
hackers untuk menemukan cara mendapatkan
akses terhadap pesan-pesan yang disampaikan.
Gibson dan Mitchell (2011) mengutip
National Board for Certified Counselors and
Affiliates yang memaparkan soal kerahasiaan di
dalam konseling internet sebagai berikut: (a)
Konselor memberikan informasi kepada konseli
mengenai metode penyandian yang digunakan
untuk membantu menjamin keamanan komunikasi
konseli atau konselor/supervisor. Jika tidak
menggunakan metode penyandian, konseli harus
diberitahu akan potensi bahaya ketidakamanan
komunikasi pada internet berupa pemantauan
transmisi dan/atau catatan sesi konseling internet
di luar izin;(b) Konselor harus memberikan
informasi kepada konseli jika, bagaimana, dan
berapa lama data sesi yang akan disimpan yang
dapat berupa e-mail konselor atau konseli, hasil
tes, rekaman video atau audio, catatan sesi, dan
komunikasi konselor atau supervisor; (c) Konselor
mengikuti prosedur yang tepat dalam pelepasan
informasi untuk membagi informasi mengenai
konseli dengan sumber elektronik lainnya.
Mengingat relatif mudahnya meneruskan pesan e-
mail ke sumber rujukan formal dan non-formal,
konselor harus berusaha menjamin kerahasiaan
hubungan konseling internet.
National Board for Certified Counselors
(dalam Gibson dan Mitchell, 2011) juga
menekankan beberapa standar dalam praktik
konseling internet yaitu: (a) Dalam situasi sulit untuk
memverifikasi identitas harus diambil langkah untuk
menghadapi masalah pemalsuan identitas seperti
menggunakan kata-kata atau angka kode; (b)
Konselor harus menentukan apakah konseli masih
anak-anak dan membutuhkan persetujuan dari
orangtua/wali; (c) Konselor harus menjelaskan
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kepada konseli tentang prosedur untuk
menghubungi konselor saat konselor sedang tidak
bertugas dan pada kasus konseling tidak sinkron,
seberapa sering pesan e-mail akan dicek oleh
konselor; (d) Konselor harus menjelaskan kepada
konseli mengenai kemungkinan terjadinya
kegagalan teknologi dan mendiskusikan model
komunikasi alternatif, jika kegagalan tersebut
terjadi; (e) Konselor harus menjelaskan kepada
konseli bagaimana menghadapi kesalahpahaman
yang berpotensi terjadi disebabkan tidak adanya
petunjuk visual; (f) Konselor berkolaborasi dengan
konseli untuk mencari profesional yang terlatih yang
lebih tepat; (g) Konselor mempunyai kewajiban
untuk membuat konseli menyadari bahwa di dalam
komunitas, masyarakat mempunyai akses bebas
ke internet untuk mengakses konseling internet;
(h) Konselor mempunyai kewajiban untuk
membuat website mereka menjadi suatu
lingkungan bebas hambatan; (i) Konselor harus
menyadari bahwa konseli berkomunikasi dalam
bahasa yang berbeda-beda, tinggal di zona waktu
yang berbeda, dan mempunyai perspektif budaya
yang unik.
Layanan konseling berbasis e-mail, sama
seperti layanan berbasis internet lainnya, memiliki
keunggulan dan kelemahan. Keunggulan konseling
berbasis e-mail terletak pada akses pemberian
layanan yang mudah, murah, konseli lebih siap dan
terbuka berbicara tentang masalahnya karena ia
tidak perlu berkomunikasi secara face to face,
konselor dapat menyesuaikan kesiapan konseli
dalam mengambil tindakan yang diperlukan,
kerahasiaan terjamin dan daya jangkau yang luas
di seluruh wilayah yang telah mempunyai akses
internet. Menurut Yaphe dan Speyer (dalam
Kraus, et.all. 2010) keuntungan konseling email
adalah waktu yang fleksibel yang memungkinkan
konseli dapat mengirimkan pesan kapanpun,
waktu untuk merefleksikan yang lebih banyak yang
memungkinkan konseli mengungkapkan
permasalahan tanpa gangguan, waktu untuk
merefleksikan apa yang sudah ditulis lebih banyak
dimana konseli dapat mencetak tulisan mereka
untuk direnungkan lebih lanjut, privasi dimana
konseli merasa nyaman mendiskusikan isu-isu yang
sensitif dengan konselor.
Layanan konseling berbasis e-mail juga
memiliki kelemahan yakni munculnya kesulitan bagi
konselor dan konseli yang belum memahami
teknologi komputer dengan baik, kesulitan dalam
memahami emosi yang muncul dari kedua belah
pihak terutama konseli, konselor tidak dapat
memastikan keseriusan konseli, ketersediaan
perangkat komputer yang masih mahal yang tidak
bisa dijangkau oleh semua individu, keterbatasan
informasi yang diterima, terjadinya komunikasi satu
arah, klasifikasi dan eksplorasi tidak segera
dilakukan sehingga dapat terjadi kesalahpahaman;
permasalahan yang dihadapi konseli beraneka
ragam dalam emosi sehingga konselor kadang-
kadang mengabaikan segi-segi yang penting dalam
proses konseling; proses konseling dapat saja
terputus dan bahkan tidak dapat terselenggara
dengan matinya listrik, koneksi terganggu, atau
rusaknya perangkat yang digunakan.
METODE PENELITIAN
Rancangan penelitian berdasarkan
rancangan penelitian dan pengembangan. Borg dan
Gall (1989) menyatakan bahwa penelitian dan
pengembangan merupakan model perkembangan
yang berbasis industri yaitu temuan penelitian
digunakan untuk merancang produk dan prosedur
baru, yang kemudian diuji di lapangan secara
sistematis, dievaluasi, dan disaring sampai produk
atau prosedur tersebut memenuhi kriteria
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keefektifan, kualitas, atau standar tertentu.
Menurut Borg dan Gall (1989) penelitian dan
pengembangan dilakukan melalui sepuluh langkah:
(1) penelitian dan pengumpulan informasi; (2)
perencanaan; (3) pengembangan produk
pendahuluan; (4) ujicoba pendahuluan; (5) revisi
terhadap produk utama; (6) ujicoba utama yang
didasarkan pada ujicoba pendahuluan; (7) revisi
produk operasional; (8) ujicoba operasional; (9)
revisi produk akhir; (10) desiminasi dan
implementasi. Kesepuluh langkah tersebut
disederhanakan oleh Sukmadinata (2006) dalam
tiga tahap yaitu: (1) studi pendahuluan; (2)
pengembangan model; dan (3) uji model. Penelitian
ini dilakukan untuk mengembangkan model
konseptual cybercounseling berbasis e-mail yang
berpijak pada ketiga tahap yang disederhanakan
oleh Sukmadinata yang dikembangkan pada tahap
studi pendahuluan dan pengembangan model, dan
tidak dilakukan validasi dan pengujian model.
HASIL PENELITIAN
DAN PEMBAHASAN
Konseling berbasis e-mail merupakan
langkah baru yang dilakukan dalam layanan
konseling sebagai sebuah inovasi dari konseling
tatap muka, yang didalamnya konselor dan konseli
dapat membahas mengenai masalah-masalah yang
dihadapi koseli, misalnya masalah-masalah yang
berkaitan dengan perkembangan kepribadian dan
kehidupan konseli melalui surat atau tulisan pada
internet. Namun demikian, konseling e-mail tidak
dikreasikan untuk menggantikan konseling tatap
muka (face to face), tetapi dapat menjadi salah
satu cara dalam membantu konseli untuk
memecahkan masalahnya.
Model konseptual cybercounseling
berbasis e-mail yang dirancang bernama: Life
Care E-Counseling (lihat gambar 1). Nama ini
dipilih sekaligus menjadi motto untuk mengajak
para pengguna atau siapapun yang mengunjungi
website ini untuk memperhatikan dan peduli
tentang hidup baik terhadap dirinya sendiri maupun
menanamkan kepedulian terhadap orang lain.
Pada prinsipnya website ini menawarkan
kepedulian hidup terhadap diri dan orang lain.
Target layanan konseling dalam Life Care
E-Counseling ditujukan untuk keluarga dan
pasangan suami istri yang mengalami masalah
berhubungan dengan masalah keluarga dan
perkawinan. Layanan yang ditawarkan mencakup
layanan konseling individual, konseling keluarga,
dan konseling perkawinan. Sebagai langkah awal
dari program ini, layanan diberikan berupa
konseling individual dengan menggunakan e-mail
yang bertujuan membantu keluarga dan atau
pasangan yang mengalami masalah untuk
menemukan alternatif solusi penyelesaian masalah
yang dihadapi. Terdapat beberapa fitur Life Care
E-Counseling.
About Life Care Counseling. Fitur ini (lihat
gambar 2) berisikan penjelasan dan informasi
singkat tentang layanan konseling online  yang
ditawarkan. Cybercounseling menawarkan jasa
layanan konseling online  melalui e-mail, chat,
webcam, dan telepon bagi masyarakat yang
membutuhkan. Life Care Counseling merupakan
salah satu bentuk konseling online  yang
menawarkan layanan konseling melalui E-mail.
About me. Fitur ini (lihat gambar 3) memuat
data diri pribadi konselor yang memuat kualifikasi,
pengalaman, dan spesialisasi yang dimiliki konselor
agar dapat diketahui oleh pengguna layanan
konseling.
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Contact me. Fitur ini (lihat gambar 4)
berisikan form yang perlu diisi oleh konseli apabila
ingin melakukan konseling dengan konselor.
Informasi detail yang perlu diisi oleh konseli
meliputi: nama, e-mail, subyek, pesan. Konseli
mengisi form ini dan kemudian mengirimkan ke e-
mail konselor untuk direspon lebih lanjut.
Counseling form. Fitur ini (lihat gambar 5)
berisikan formulir konseling. Informasinya lebih
detail dibandingkan dengan fitur contact me yang
meliputi: nama konseli, jenis kelamin, e-mail,
pekerjaan, alamat, usia, gambaran masalah.
Setelah semuanya kolom diisi, konseli
mengirimkan ke email konselor dengan mengklik
summit form.
Counseling guidelines. Fitur ini (lihat
gambar 6) berisi petunjuk yang harus diperhatikan
semua konseli sebelum memutuskan untuk
menggunakan layanan konseling online  berbasis
e-mail.
Guest book. Fitur ini (lihat gambar 7)
diperuntukkan bagi tamu atau pengunjung web yang
ingin memberikan masukkan atau komentar terkait
Life Care E-Counseling.
Gallery. Fitur ini berisikan foto-foto tentang
kegiatan konseling.
Article. Fitur ini berisikan artikel atau hasil
penelitian tentang konseling dan psikologi yang
dipublikasi agar masyarakat dapat mengaksesnya,
dengan demikian layanan konseling dan manfaatnya
dapat dikenal secara luas.
KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan
Konseling berbasis e-mail merupakan
salah satu model layanan konseling yang inovatif
yang dikembangkan dalam upaya menunjukkan
layanan yang praktis dan dapat dilakukan dimana
saja asalkan ada koneksi atau terhubung dengan
internet. Layanan konseling e-mail merupakan
salah satu bentuk atau upaya yang dapat
memungkinkan individu mendapatkan layanan
sesuai kebutuhannya tanpa harus bertatap muka
secara langsung. Layanan ini memberikan
kemudahan pada individu untuk mengakses tanpa
biaya transportasi dan tidak dibatasi oleh ruang
dan waktu. Layanan ini memberikan kenyamanan
dan keamanan kepada konseli untuk secara lebih
terbuka melakukan konseling karena bersifat
online  dan tidak harus bertemu secara tatap muka
dengan konselor. Namun demikian, layanan ini
juga mengandung beberapa kelemahan yang perlu
dipertimbangkan oleh konselor maupun konseli
sebagai pengguna jasa layanan. Rancangan
Website Life Care E-Counseling yang
dikembangkan merupakan salah satu upaya
pengembangan konseling berbasis teknologi
dengan menggunakan e-mail sebagai sarana
utamanya. Layanan ini diharapkan mampu
menjawab kebutuhan konseli yang enggan
melakukan konseling tatap muka dengan konselor
karena berbagai pertimbangan.
Saran
Penelitian ini dilakukan pada tataran
pengembangan konseptual cybercounseling
berbasis e-mail yang berpijak pada tahap studi
pendahuluan dan pengembangan model, dan tidak
dilakukan validasi dan pengujian model. Oleh
karena itu, saran bagi peneliti yang ingin mendalami
cybercounseling berbasis e-mail dapat dilakukan
tidak hanya pada tahap studi pendahuluan dan
pengembangan model, tetapi juga melakukan
validasi dan pengujian model sehingga terbentuklah
sebuah model cybercounseling berbasis e-mail
yang komprehensif.
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Gambar 1. Tampilan utama website Life Care E-Counseling
Gambar 2. Fitur about Life Care E-Counseling
Gambar 3. Fitur about me
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Gambar 4. Fitur contact me
Gambar 5. Fitur free counseling form
Gambar 6. Fitur counseling guidelines
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Gambar 7. Fitur guest book
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